BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Sebelum peneliti melakukan penelitian, harus ditesm terlebih dahulu
apa yang menjadi objek penelitiannya. Dengan beg@mbahasannya nanti
hanya akan difokuskan pada apa yang menjadi olgaklpiannya. Penjelasan
objek penelitian menur@ugiyono (2010:41) yaitu:

“Sebelum peneliti memilih variabel apa yang akareldi perlu

melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu pagekolang akan yang

diteliti. Jangan sampai terjadi membuat rancangarelgian dilakukan di

belakang meja, dan tanpa mengetahui terlebih dgterlmasalahan yang

ada di objek penelitian.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkanwd objek
penelitian adalah hal atau perkara yang menjadolpsksaran atau tujuan, yang
akan diteliti oleh penelitiSesuai dengan judul penelitian yang dipilih maka
objek penelitian yang akan diteliti oleh penulisalath struktur aktiva,
pertumbuhan penjualan, dan struktur modal padaAglia Golden Mississippi

Tbk. yang terdaftar di BEI yang berlokasi di Jinderal Sudirman Kav. 52-53

Jakarta.

3.2 M etode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan pémeliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya. Metode dalam gemeini menggunakan
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metode deskriptif analisis dan verifikatif dengan@ekatan kuantitatif. Dengan
menggunakan metode penelitian akan diketahui hudrugigng signifikan antara
variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesitap yang akan memperjelas
gambaran mengenai objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2010:2) mengemukakan metode penelitidagse
berikut:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cardahlmuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettent

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkiawd#erdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmidata, tujuan dan kegunaan.
Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,adgang diperoleh adalah data
empiris, tujuannya untuk membuktikan data yang rdiled terhadap informasi
tertentu, dan kegunaannya untuk memahami, memecalda mengantisipasi
masalah.

Pengertian metode deskriptif yang dikemukakan ol8hgiyono
(2010:29)adalah sebagai berikut:

“Metode  deskriptif adalah metode yang digunakan ukint

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil paneliétapi tidak

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metddskriptif adalah
metode penelitian yang menjabarkan hasil penelighih luas dan tidak terikat

oleh jumlah angka atau bilangan.
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Sedangkan menurut Masyhuri dan M. Zainudin (2009@éngertian

metode verifikatif adalah sebagai berikut:

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidakngpabila dijelaskan

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaylkag telah

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi nfasgdag serupa
dengan kehidupan.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metodsfikatif adalah
metode yang menguji kembali penelitian yang sudiakukan untuk mengatasi
masalah serupa di tempat yang berbeda.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesidengan
menggunakan perhitungan statistik. Penelitian iiguilakan untuk menguiji
pengaruh variabel X terhadap Y yang diteliti. Vigafif berarti menguji teori
dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterienaditolak.

Metode penelitian yang akan digunakan penulis umhgagumpulkan
data adalah metode deskriptif analisis dan vetifikdengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:8)metode penelitian kuantitatif adalah
sebagai berikut:

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian

yang berlandaskan pada sample filsafat positivistdigynakan untuk

meneliti pada populasi atau sample tertentu, pepglan data

menggunkan istrumen penelitian, analisis data faérsi
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengdhuipotesis yang telah
ditetapkan.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metogenelitian

kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarllata yang berbentuk

bilangan atau angka yang dilakukan untuk ruancgiipgertentu.
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3.2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiamg ydigunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelidesain penelitian akan
berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proseslitian.

Menurut Jonathan Sarwono (2006:27) bahwa:

“Desain penelitian bagaikan alat penuntun bagi litedalam melakukan

proses penentuan instrumen pengambilan data, pEmensampel,

koleksi data dan analisisnya.”

Lebih jelasnya lagi Jonathan Sarwono (2006:79) niemgtkan desain
penelitian :

"Bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang memu serta

menentukan arah berlangsungnya proses penelitiearasdenar dan

tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”

Sedangkan menurut Nazir (2005:84) desain penehiatah:
"Semua proses yang diperlukan dalam perencanaanpdiksanaan
penelitian. Dalam pengertian yang lebih sempitadespenelitian hanya

mengenai penggumpulan dan analisis data saja.”

Untuk menggambarkan secara keseluruhan alur penelnti peneliti
membuat suatu desain penelitian. Adapun tahap-tgduag akan dilakukan oleh

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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1. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada PT. Adbalden
Mississippi Tbk khususnya mengenai perkembangarukisir
Aktiva, Pertumbuhan Penjualan dan Struktur Modal.

2. Mengumpulkan data-data mengenai perkembangan Gtraktiva,
Pertumbuhan Penjualan dan Struktur Modal pada RjlaAGolden
Mississippi Tbk.

3. Melakukan studi literatur untuk memperoleh refereteori-teori
mengenai Struktur Aktiva, Pertumbuhan Penjualan &amuktur
Modal.

4. Membuat hipotesis yang didasarkan pada teori yémpibangkan.

5. Mengidentifikasi, memberi nama variabel dan membdetinisi
operasional dari masing-masing variabel.

6. Menyusun desain penelitian dan melakukan analtsisssk untuk
menganalisis data-data yang telah diperoleh sezteymi kebenaran
hipotesis, baik secara manual maupun menggunakapwer.

7. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.

8. Menyusun laporan hasil penelitian

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebaghut:
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(X1)
Variabel Independen\
(Y)
Variabel Dependen
(Xz) /
Variabel Independen

Gambar 3.1
Desain Pendlitian

Keterangan:
X1 = Struktur Aktiva
X, = Pertumbuhan Penjualan

Y = Struktur Modal

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penjelasan variabel penelitian menuBugiyono (2010:38) yaitu:

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atautsiftau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgmtog ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimguhya.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkaahwd
operasionalisasi variabel diperlukan untuk menenrulenis, indikator, serta
skala dari variabel-variabel yang terkait dalamghéan, sehingga pengujian
hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukecara benar, maka dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakaitu:

1. Variable Independent (X)

Pengertiarvariable independent menurutSugiyono (2010:39) vyaitu :
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“Variable independent (bebas) adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubaharnayatimbulnya

variable dependent (terikat).”

Karena itu yang menjadiariable independent atau variabel bebas (X)
pada penelitian ini adalah struktur aktiva danypakuhan penjualan. Indikator
yang digunakan adalah struktur aktiva dan perturabygenjualan.

a. Rumus Struktur Aktiva (¥

Aktiva Tetap

Struktur Aktiva =
Total Aktiva

b. Rumus Pertumbuhan Penjualan)X

PenjualarPenjualapy
Pertumbuhan Penjualan = x 100%

Penjualan

2. Variable Dependent (Y)
Pengertiarvariable dependent menurutSugiyono (2010:39) yaitu:
“Variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
Karena itu yang menjadiariable dependent atau variabel terikat (Y)
pada penelitian ini adalah struktur modal. Indikayang digunakan adalah

struktur modal dengan rumus sebagai berikut :
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Struktur Modal =

Utang Jangka Panjang
x 100%

Modal Sendiri

Adapun tabel operasionalisasi sesuai dengan keduabel tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel | Konsep Variabel Indikator Skala
Struktur | Struktur aktiva
Aktiva adalah
(Variabel | perimbangan atau Aktiva Tetap Rasio
X1) perbandingan Struktur Aktiva=
antara aktiva tetap Total Aktiva
dan total aktiva.
(Weston dan
Brigham
2005:175)
Pertumbu| Pertumbuhan
han penjualan
Penjualan| merupakan
(Variabel | ukuran sampai
X2) sejauh mana labag PenjualanPenjualamy Rasio
per saham Pertumbuhan Penjualan—= x100%
darisuatu Penjualan
perusahaan dapat
ditingkatkan oleh
utang.
(Weston dan
Copeland
2008: 35)
Struktur | Struktur modal
Modal adalah Utang Jangka Panjang
(Variabel | pembelanjaan Struktur Modal = x 100%
Y) permanen dimana Modal Sendiri Rasio

mencerminkan
perimbangan
antara utang
jangka panjang
dengan modal
sendiri.
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(Bambang
Riyanto 2008:22)

3.2.3 Teknik Penarikan Sampel
Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dahulbarus
mengidentifikasi dan mempelajari mengenai poputasg akan diteliti. Apakah
populasi tersebut memerlukan sampel atau tidak tagaimana cara
pengambilan sampel tersebut.
3.2.3.1 Populasi
Populasi pada umumnya sering diartikan sekumpulta/abjek yang
ditentukan melalui kriteria tertentu, biasanya meegtifikasikan suatu
fenomena. Pengertian populasi men@&ugiyono (2010:80) yaitu:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias: objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteydng ditetapkan
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian dit&esimpulannya”.
Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakgek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi stg@atahtu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian. Populasi yangndign adalah laporan
keuangan tahunan mulai saat PT. Aqua Golden MippisEbk. masuk ke bursa

saham sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 208Dsgdama 19 tahun.

3.2.3.2 Sampel
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sz
(hipotesis), maka peneliti melakukan pengumpulata gemda objek tertentu.

Karena objek dalam populasi terlalu luas, maka Igemeenggunakan sampel
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yang diambil dari populasi tersebut. Pengertian pgimmenurut Sugiyono
(2010:81) yaitu:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtiRg dimiliki oleh

populasi tersebut.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulahwdd sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi.
3.2.3.3 Teknik Sampling

Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jurplgpulasi yang
banyak, maka harus dilakukan teknik pengambitampling yang tepat.
Pengertian teknikampling menurutSugiyono (2010:81) yaitu:

“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.”

Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terddgabagai teknik
sampling yang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakam @enulis
sesuai dengan judul adalamonprobability sampling. Adapun pengertian
nonprobability sampling menurut Sugiyon¢2010:84 yaitu:

“Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap urtaur anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel.”

Jenisnonprobability sampling yang akan digunakan oleh penulis adalah
sampling purposive. Pengertian sampling purposive menurut Sugiyono
(2010:85)yaitu:

“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.”
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Untuk itu penulis mempunyai kriteria terhadap sanypeg akan diteliti

yaitu berdasarkan :

1. Data yang diambil merupakan laporan keuangan PTiaAgolden
Mississippi Tbk yang terbaru (audit).

2. Data yang diambil adalah 7 tahun dari tahun 20@B2fikarenakan
terjadinya suatu fenomena pada tujuh tahun terayitu dari tahun
2003-2009.

3. Sampel yang diambil sebanyak tujuh periode karedalsdianggap
representatif (mewakili) untuk dilakukan penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi sampel gagbil penulis

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan @ 2003-2009 atau selama

7 tahun di PT. Aqua Golden Mississippi Tbk.

3.24 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam peneliian tentang
bagaimana pengaruh struktur aktiva dan pertumbubamualan terhadap
struktur modal adalah data sekunder. Menggunak#a dekunder karena
peneliti mengumpulkan informasi dari data yanghetiolah oleh pihak lain,
yaitu perusahaan makanan dan minuman. Data yanmakgn yaitu laporan
keuangan neraca dan laba rugi selama 7 periotiedaii tahun 2003-2009.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah :
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1. Penelitian langsung
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsungpeliusahaan yang
menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh mekap data sekunder
yang diperoleh dengan cara dokumentasi. Dokumentgsitu
pengumpulan data dengan mencatat data yang berpabudengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumergyaimiliki instansi
terkait, umumnya tentang laporan keuangan PT. Adbalden
Mississippi Tbk. pada tahun 2003-2009.

2.  Studi kepustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha sretep data yang
bersifat teori sebagai pembanding dengan dataipanetang diperoleh.
Data tersebut dapat diperoleh dari literatur, eatdtuliah serta tulisan

lain yang berhubungan dengan penelitian.

3.25 Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan menysscara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasilenlasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data lakedaategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesanymsun kedalam pola,
memilih mana yang lebih penting dan yang akan djpgl dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendaupun orang lain.
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Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telalraikan dengan

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

1 AnalisisKualitatif

Menurut Sugiyono (2010:14) analisis kualitatif adasebagai berikut:

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secardaensif, peneliti ikut

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secarhdtatpa yang terjadi,

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dodm yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yarghléengkap dari
variabel X (struktur aktiva) dan X (pertumbuhan penjualan), peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan mewawancam@somber dari divisi
yang terkait.

2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahanadberbentuk angka
(numeric). Dalam hal ini penulis melakukan analisis pada lapokeuangan
neraca dan laba rugi yang terdapat pada PT. Aql@de@dlississippi Tbk. Dari
hasil analisis tersebut akan didapat analisis pehgatruktur aktiva dan
pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal.

3. Analisis Statistik
a. AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan peneliti dengaaksud untuk

mengetahui besarnya pengaruh struktur aktiva daturpbuhan penjualan

terhadap struktur modaPersamaan yang menyatakan bentuk hubungan antara
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variable independent (X) danvariable dependent (Y) disebut dengan persamaan
regresi.

Menurut Jonathan Sarwono (2006:79) pengertian sefirear berganda
adalah :

“Regresi linier berganda mengestimasi besarnyaisieafkoefisien yang

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yanelibatkan dua

variabel bebas untuk digunakan sebagai alat priedi&sarnya nilai
variabel tergantung”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkbwdalampak dari
penggunaan analisis regresi, adalah untuk memutusi@kah naik dan
menurunnya variabel independen (struktur aktiva partumbuhan penjualan)
dapat dilakukan melalui menaikkan dan menurunkaialvel dependen (struktur
modal).

Bentuk persamaan dari regresi linier bergandgaitu :

Y=a+ b1X1+b2X2

Keterangan :
Y = struktur modal
a = konstanta, merupakan nilai terikat yang dald&a ini

adalahY pada saat variabel bebasnya adalah, X< 0)

X1 = struktur aktiva
X2 = pertumbuhan penjualan
b, = koefisien regresi berganda antara variabel degaerhadap

variabel terikat Y, apabila variabel bebasdfangap konstan.
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b, = koefisien regresi berganda antara variabel bébasrhadap

variabel terikat Y, apabila variabel bebasdfangap konstan.

Regresi linier berganda dengan dua variabel behadaK X% metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-lsoei a, b, dan b dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2y = na+by X; + by X;
YXiy = ayXy+ by X,? +0,3X: X,

YXoy = ayXo+ by XoX, + by X,

(SumberSugiyono, 2010:279)

Jikab; danb, positif, maka hal ini menunjukkan hubungan yangrake
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 8&ekgta lain peningkatan atau
penurunan besarnya variabel bebas akan diikutipgeingkatan atau penurunan
besarnya variabel terikat. Sedangkan jika nitai dan b, negatif berarti
menunjukkan hubungan yang berlawanan antara vatabas dengan variabel
terikat. Dengan kata lain setiap peningkatan bgsanilai variabel bebas akan
diikuti oleh penurunan besarnya nilai variabelkatj dan sebaliknya.

b. Uji Asumsi Klasik

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asasusisi klasik
yang merupakan dasar dalam model regresi liniegameta. Hal ini dilakukan
sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis.glijm asumsi klasik

meliputi :



BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN 51

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah modelgresi
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Asumernmalitas merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujianrrkakeraan (signifikansi)
koefisien regresi. Model regresi yang baik adalaideh regresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, sehinggah dilakukan pengujian
secara statistik.

Menurut Singgih Santoso (2005:393), dasar pengamligiéputusan bisa

dilakukan berdasarkan probabilita#symtotic Sgnificance), yaitu:

" Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari paegul adalah
normal.

" Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak bentigsi secara
normal

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan demgatode gambar

normalProbability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :

" Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa madgtesi
memenuhi asumsi normalitas.

" Jika data menyebar jauh dari garis diagonal daaktiengikuti
arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahadehregresi
tidak memenuhi asumsi normalitas. (Singgih Santd865:322).

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetdlahwa data yang

diambil berasal dari populasi berdistribusi normaji. yang digunakan untuk
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menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnoer@asarkan sampel ini
akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebutdagidari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa popukasiitribusi tidak normal.
2) Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimandgdyapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapati&sirgang kuat di antara sesama
variabel independen maka konsekuensinya adalah:
1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak daghigaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi ja@intidak terhingga.
Dengan demikian berarti semakin besar korelasitaiarsesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefistgmesi semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar @ala yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalabngdn menggunakan

Variance Inflation Factors (VIF),

(Guijarati, 2005: 351).

Dimana R adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebase¥hadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidetdapat Multikolinieritas

(Guijarati, 2005: 362).
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3) Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan pearakkoefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan haadistran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demilagar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskisdas tersebut harus
dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitasurdigan uji-rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-meaiapel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisier&lasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residerabr) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitasaifvalari residual tidak
homogen) (Gujarati, 2005: 406).

4) Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antesarvasi yang diukur
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atagatekata lairerror dari
observasi yang satu dipengaruhi oleh error darembsi yang sebelumnya.
Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regriesefisien regresi yang
diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkasklahannya menjadi sangat
besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari degasidual terlebih

dahulu dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W)
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D-W = Z(et _Q—l)

= —Z =
(Gujarati, 2005: 467)

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai éud tabel Durbin-

Watson:
. Jika D-W < ¢ atau D-W > 4 — d kesimpulannya pada data

terdapat autokorelasi

« Jkad <D-W <4 -4 kesimpulannya pada data tidak terdapat
autokorelasi
*  Tidak ada kesimpulan jikadt < D-W < du atau4 — b < D-w <4
-d
(Guijarati, 2005: 470)
Apabila hasil uji Durbin-Watsotidak dapat disimpulkan apakah terdapat
autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengans test.
C. AnalisisKorelas
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatasosiasi
(hubungan) linier antara dua variabel. Korelasiajujddak menunjukkan
hubungan fungsional. Dengan kata lain, analisielksr tidak membedakan
antara variabel dependen dengan variabel indepemEam analisis regresi,
analisis korelasi yang digunakan juga menunjukkaamh ahubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen setmngukur kekuatan

asosiasi (hubungan).
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Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antaréabel X dan Y,

variabel X dan Y, X dan X% sebagai berikut:

_ n(xX;Y) - EX1XY)
rx;,y =
JnExe? - x2|ingy? - (2v2]
_ n(YX;Y) - Xz YY)
X,y =
J[nZXzz — (¥X2)?][n2Y? - (ZY)?]
_ n(¥X:Xz) — XX1 YX7)
rxXq1Xxy =
\/[nlez — (3X1)?][nEX,? — (3X3)?]

(Sumber Sugiyono 2005:268)
Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengamggeinakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar;Xerhadap Y, bila X dianggap

konstan dapat dihitung dengan menggunakan rumagyaeberikut:

X1y —Trxy rx1Xx;

V1 =12, y21[1 — 121 %,2]

rx,y =

b. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar Xerhadap Y, apabilapdianggap

konstan dapat dihitung dengan menggunakan rumasgjaeberikut:

Xy —TrXxq1y rxq1Xx,
V1 =72 Y2][1 — rx1%,2]

rxy =
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c. Koefisien korelasi secara simul
Koefisien korelasi simultan antar; dan X terhadap Y daps

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai be

Iy = ry; + ry; — 2ry;. ry;. Iy,
12 (1-rh)

Besarnya koefisien korelasiada-1 < r = 1:

a. Apabila ) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan pos«
Interprestasi dari nilai koefisien korela

a. Kalau r =-1 atau mendekatil; maka hubungan antara kec
variabelkuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan (ji
naik maka Y turun atau sebalikny

b. Kalaur = +1 atau mendekati +1, maka hubungan kaag antar:
variabel X dan variabel Y dan hubungannya se

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengiel interprestasi nilai
sebagai berikut:
Tabel 3.2

Interpretasi Koefisen Koreas

| Interval Koefisien | Tingkat Hubunga |

0,00 - 0,199 Sangat rends
0,20 - 0,399 Rendal
0,40 - 0,599 Sedan
0,60 -0, 799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat ku:

Sumber: Sugyono (2008:184)
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d. Koefisiensi Deter minasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan wkimelihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terheala@bel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan rumus

sebagai berikut:

KD =r?x 100%

Keterangan :
KD = koefisien determinasi
R?> = nilai koefisien korelasi berganda
Tujuan metode koefisien determinasi berbeda dekgafisien korelasi
berganda. Pada metode koefisien determinasi, kpatdmengetahui seberapa
besar pengaruh nilai struktur aktiva dan pertumbulpgnjualan terhadap
struktur modal tapi bukan taraf hubungan sepedageefisien berganda (lebih
memberikan gambaran fisik atau keadaan sebenaaryaaitan struktur aktiva
dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal).
3.2.5.2Uji Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengamefspan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statisdiden perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikam penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitiabénkaitan dengan ada

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap varigibiélat. Hipotesis nol (k)
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tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan hipstealternatif (H)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel betvagadiabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untegkiguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independen (X) yaitu #irulaktiva (X) dan
pertumbuhan penjualan ¢X terhadap struktur modal sebagai variabel depende
(Y), hipotesis yang diuji dapat dirumuskan seb&gaikut:
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji StatiBik
Untuk menguji adanya hubungan antara variabel bdbassecara
simultan terhadap variabel terikat (Y) maka pegiagudilakukan dengan
menggunakan uji statistik F dengan langkah — langledoagai berikut :
a) Menentukan hipotesis secara keseluruhan antarabehrstruktur
aktiva dan pertumbuhan penjualan terhadap varigipiéiat struktur
modal
Ho:B:1,2 =0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan strukt
aktiva dan pertumbuhan penjualan terhadap variabel
terikat struktur modal

Ha:B1,2 #0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara struktu
aktiva dan pertumbuhan penjualan terhadap variabel
terikat struktur modal

b) Menentukan nilai signifikansia yaitu 5% atau 0,05 dan derajat
bebas (dk = k ; n — k — 1), untuk mengetahui dadtgh, sebagai

batas daerah penerimaan dan penolakkan.
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3.

Selanjutnya menghitung nilaifng sebagai berikut :

R?/K

F= (1-R%)/(n—K-1)

(Sumber: Sugiyono, 2005:267)
Hasil Riung dibandingkan denganabe dengan kriteria :
Tolak Ho jika Fiung > Raver pada alpha 5% untuk koefisien
positif.
Tolak Ho jika Fiung < Raber pada alpha 5% untuk koefisien
negatif.

Tolak Ho jika nilai F-sign < ,05.

2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statigtik t

Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan dariabel — variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), selanjatpgngujian dilakukan dengan

menggunakan uji statistik t dengan langkah — lahglabagi berikut:

a) Menentukan hipotesis parsial antara variabel bebagktur aktiva

terhadap variabel terikat struktur mod#lipotesis statistik dari

penelitian ini adalah :

Ho:p: =0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan gtruk

aktiva terhadap variabel terikat struktur modal.

Ha: B1 #0 Terdapat pengaruh yang signifikan struktur aktiv

terhadap variabel terikat struktur modal.
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b)

Menentukan hipotesis parsial antara variabel bgiEtumbuhan
penjualarterhadap variabel terikat struktur moddipotesis statistik
dari penelitian ini adalah :
Ho: B =0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pakuhan
penjualarterhadap variabel terikat struktur modal.
Ha:B: #0 Terdapat pengaruh yang signifikan pertumbuhan
penjualarterhadap variabel terikat struktur modal
Menentukan tingkat signifikan.
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n—1), untuk
menentukanf,e Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan
hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalab5 atau 5%
karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan vaelab variabel
yang diteliti dan merupakan tingkat signifikasi ganumum

digunakan dalam statu penelitian.

d) Menghitung nilai fiwngdengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

- n—-k-—1 dan - n—-k—1
1= 5 (0 " rgy?) 2= 52Y T “ray?)

Dimana:

r = Korelasi parsial yang ditentukan

n = Jumlah sampel

t = titung
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e) Kemudian dibuat kesimpulan mengenai diterima tigakhipotesis
setelah dibandingkan antara.g dan taerdengan kriteria :
1. Tolak Ho jika tiwng > tavel pada alpha 5% untuk koefisien
positif.
2. Tolak Ho jika hiung < tawer pada alpha 5% untuk koefisien
negatif.

3. Tolak Ho jika nilai t —sign < 0,05.

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Daerah

Penerimaan Ho Daerah

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, bmaku
sebaliknya. Jika t hitung jatuh di daerah penolakaenerimaan), maka Ho
ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Aryia koefisian regresi signifikan
(tidak signifikan).

Kesimpulannya, struktur aktiva dan pertumbuhanymdapberpengaruh
(tidak berpengaruh) terhadap struktur modal. Tihgkgnifikannya yaitu 5 %o
= 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (ditea) dengan taraf kepercayaan 95

%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikannkasian mempunyai
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kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (t&dknya pengaruh yang

meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebu



